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ABSTRAK

Latar Belakang: Pasien gagal ginjal kronik (GGK) yang menjalani hemodialisis
sering mengalami kecemasan akibat terapi jangka panjang dan perubahan gaya
hidup. Intervensi farmakologis memiliki keterbatasan pada pasien dengan
gangguan fungsi ginjal. Aromatherapy lavender merupakan metode non-
farmakologis yang efektif dan aman untuk mengurangi kecemasan, namun belum
banyak diterapkan dalam praktik keperawatan.

Tujuan: Studi kasus ini bertujuan mengevaluasi penerapan aromatherapy lavender
dalam menurunkan kecemasan pada pasien GGK di ruang hemodialisa RSUD
Wonosari.

Metode: Rancangan karya tulis ilmiah ini menggunakan desain studi kasus. Subjek
penelitian adalah dua pasien gagal ginjal kronik dengan kecemasan ringan—sedang
yang menjalani hemodialisis di RSUD Wonosari. Aromatherapy diberikan selama
30 menit dengan teknik inhalasi sebanyak 3 kali saat hemodialisis. Penelitian
berlangsung dari 7-16 April 2025. Tingkat kecemasan diukur dengan pre-test dan
post-test menggunakan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) dan lembar
observasi. Analisa data dilakukan menggunakan analisis deskriptif.

Hasil: Penilaian kecemasan menggunakan HARS menunjukkan penurunan skor
pada kedua subyek setelah intervensi aromatherapy lavender. Subyek 1 mengalami
penurunan dari skor 25 (kecemasan sedang) menjadi 17 (kecemasan ringan), dan
subyek 2 dari skor 27 menjadi 20 (keduanya turun ke kategori kecemasan ringan).
Lavender memiliki keunggulan sebagai terapi non-farmakologis untuk mengatasi
kecemasan berkat kandungan linalool dan linalyl acetate yang bekerja menstimulasi
reseptor GABA dan serotonin, memberikan efek menenangkan tanpa sedasi berat.
Kesimpulan: Aromatherapy lavender efektif dalam menurunkan tingkat
kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis.

Kata Kunci: Aromatherapy Lavender, Kecemasan, Gagal Ginjal Kronik



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gagal ginjal kronis (Chronic Renal Failure) atau yang dikenal dengan CKD
(Chronic Kidney Disease) merupakan kerusakan ginjal progresif yang dapat
berakibat tubuh gagal mempertahankan proses metabolisme dan keseimbangan
cairan serta elektrolit, sehingga terjadi azotemia, yaitu penumpukan urea dan zat
sisa nitrogen dalam darah. Penyakit ini juga dikenal dengan penyakit ginjal tahap
akhir (End Stage Renal Desease) (1). Fungsi ginjal akan menurun sehingga
mengalami kerusakan ginjal yang akan berlangsung dalam waktu 3 bulan lebih
(2).

Berdasarkan informasi dari World Health Organization (WHO) tahun
2020, sekitar 15% dari populasi global menderita gagal ginjal kronis, yang
berkontribusi pada 1,2 juta kematian. Sementara pada tahun 2021, jumlah kasus
kematian akibat gagal ginjal kronis sebanyak 254.028 kasus. Data menunjukkan
angka lebih dari 843,6 juta dan diperkirakan bahwa jumlah kematian akibat
kondisi  ini  dapat  meningkat hingga 41,5%  pada  tahun
2040. Angka kematian yang tinggi ini menunjukkan bahwa gagal ginjal
kronis menduduki peringkat ke-12 sebagai penyebab kematian. Di sisi lain,
jumlah pasien GGK yang menjalani hemodialisis di seluruh dunia diperkirakan
mencapai 1,5 juta orang(3).

Menurut data Survey Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, prevalensi

penyakit ginjal kronis pada penduduk umur > 15 tahun menurut diagnosis



dokter adalah sebesar 0,18%. Prevalensi penyakit ginjal kronis di DI Yogyakarta
tahun 2023 adalah sebesar 0,23% (4). Berdasarkan data dari Ruang Hemodialisa
RSUD Wonosari selama tahun 2024, terdapat sebanyak 125 pasien yang secara
rutin menjalani hemodialisis (5).

Pasien dengan gagal ginjal kronik (GGK) yang menjalani hemodialisis
sering mengalami kecemasan tinggi akibat proses pengobatan yang kompleks,
prosedur medis yang berulang, serta perubahan signifikan dalam gaya hidup dan
kondisi fisik mereka. Kecemasan ini dapat berupa kekhawatiran berlebihan
terhadap jadwal hemodialisis, ketakutan akan komplikasi dan kematian,
gangguan citra tubuh, hingga kecemasan sosial akibat ketergantungan pada
orang lain. Faktor penyebabnya mencakup aspek fisik (efek samping
pengobatan, ketidaknyamanan saat dialisis), psikologis (rasa tidak berdaya, stres
kronis), sosial-ekonomi (biaya pengobatan, kehilangan pekerjaan), serta spiritual
(kehilangan makna hidup dan harapan) (6); (7). Studi menunjukkan bahwa 61%
pasien yang menjalani hemodialisis mengalami tingkat kecemasan sedang
hingga berat (8). Kecemasan yang tidak dikelola dengan baik bisa memperburuk
hidup pasien dan berdampak pada keteraturan mereka dalam mengikuti
pengobatan. (9).

Salah satu cara non-obat yang dapat diterapkan untuk menurunkan
kecemasan pada pasien GGK adalah melalui aromaterapi. Lavender (Lavandula
angustifolia) dikenal memiliki sifat menenangkan dan telah dibuktikan efektif
untuk meredakan kecemasan di berbagai kelompok, termasuk bagi pasien

hemodialisis. Sebuah meta-analisis mengungkapkan bahwa aromaterapi



lavender secara substansial menurunkan kecemasan dan kelelahan pada pasien
yang menjalani hemodialisis.(9).

Selain itu, studi yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
menghirup aroma lavender dapat berkontribusi pada pengurangan rasa cemas
pada pasien hemodialisis (10). Intervensi ini tidak hanya simpel untuk dilakukan,
tetapi juga aman tanpa tindakan invasif, dan bisa digabungkan dengan metode
relaksasi lainnya seperti latihan pernapasan dalam (11).

Penerapan aromaterapi lavender dalam dunia keperawatan bisa menjadi
elemen penting dari pendekatan menyeluruh untuk meningkatkan kenyamanan
serta kualitas hidup pasien (12). Ini sejalan dengan tugas perawat dalam
menyediakan perawatan yang menyeluruh dan terfokus pada kebutuhan pasien
(12).

Di ruang hemodialisis RSUD Wonosari, terdapat 125 pasien dengan
diagnosa gagal ginjal kronis selama dua minggu terakhir. Untuk pasien yang
mengalami kondisi ini, biasanya diberikan pengobatan dengan obat ansiolitik
seperti lorazepam atau alprazolam. Namun, harus dilakukan dengan sangat hati-
hati karena ginjal yang tidak berfungsi dapat memengaruhi cara tubuh
memproses obat-obatan. Terkadang, antidepresan golongan Selective Serotonin
Reuptake Inhibitors (SSRI) seperti sertraline digunakan apabila kecemasan
disertai dengan depresi, terutama jika pasien belum menjalani terapi tanpa obat,
seperti terapi relaksasi menggunakan aromaterapi lavender yang dapat
membantu mengurangi kecemasan pada pasien. Berdasarkan informasi di atas,

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian studi kasus mengenai



“Penerapan Aromatherapy Lavender Untuk Mengurangi Kecemasan Pada
Pasien Gagal Ginjal Kronik di Ruang Hemodialisa RSUD Wonosari”.
B. Rumusan Masalah
Mendeskripsikan Penerapan Aromatherapy Lavender Untuk Mengurangi
Kecemasan Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik di Ruang Hemodialisa RSUD
Wonosari?
C. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui efektivitas penerapan aromaterapi lavender dalam
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang
menjalani hemodialisa di RSUD Wonosari.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pasien gagal ginjal kronik sebelum
diberikan aromaterapi lavender.
b. Mengidentifikasi tingkat kecemasan pasien setelah diberikan aromaterapi
lavender.
c. Menganalisis perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
intervensi aromaterapi lavender.
D. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Karya tulis ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan

pengetahuan ilmiah tentang penggunaan aromatherapy lavender sebagai



pendekatan non-farmakologis untuk mengurangi kecemasan, khususnya pada
pasien gagal ginjal kronik.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Profesi Ners

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dalam
memberikan asuhan keperawatan dan dapat menambah pengetahuan
dalam penerapan terapi non-farmakologi berupa aromatherapy lavender

pada pasien gagal ginjal kronik dengan kecemasan.

b. Rumah Sakit
Rumabh sakit dapat memberikan layanan yang lebih holistik, dengan
mengintegrasikan terapi non-farmakologis seperti aromatherapy lavender
pada pasien dengan gagal ginjal kronik dengan kecemasan
c. Bagi Universitas Alma Ata
Karya tulis ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber informasi
dalam pengembangan ilmu di Program studi Pendidikan Profesi Ners
Universitas Alma Ata Yogyakarta terkait penerapan terapi non-
farmakologi berupa aromatherapy lavender pada pasien gagal ginjal
kronik dengan kecemasan.
d. Bagi Pasien
Penelitian ini diharpakan dapat memberikan informasi serta manfaat
tentang penanganan kecemasan selain menggunakan terapi farmakologi
(obat) yaitu dengan terapi non-farmakologis yakni aromatherapy

lavender.



e. Bagi Peneliti
Penelitian ini sebagai proses pembelajaran melalui pemahaman
tentang penerapan aromatherapy lavender dalam mengurangi kecemasan,
peneliti dapat mengintegrasikan intervensi non-farmakologis ke dalam
praktik keperawatan profesional.
f. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan
intervensi keperawatan dengan aromatherapy lavender dan berpotensi
mendukung penelitian tentang keperawatan untuk pasien dengan gagal

ginjal kronik dengan kecemasan.
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